BAR ¥V
KESIMPULAN

Sebagaimana pada umumnya kesenian rakyat di daerah-daerah lain di
indénesia, maka tari tradisionil Gantar dari Kalimantan Timur juga me-
- miliki kesederhanaan dalam bentuk dan mempunyai hubungan yang erat de-
ngan kehidupan agama dan sosial mereka.

Tari bagi suku Daya Tunjung bukanlah suatu tontonan, tetapi meru-
pakan bagian dari upacara adat. Latar belakang kehidupan mereka yang
seiak jaman dahulu percaya akan adanya dewa-dewa, serta tradisi mereka
yvang khas dan beraneka ragam telah membentuk sejenis kesenian vang di—
sebut Gantar.

Kepercayaan akan Mag? atau kekuatan/semangat animisme masih berla
ku dalam kehidupan mereka, mengikat kehidupan masyarakat disana, walau-
pun mereka sebagian telah beragama (Nasrani).*

Meskipun demikian tarian ini tidaklah menjadi mati kareﬁa berupa
tarian upacara, saudara-saudara kita suku Daya Tunjung tidaklah menutup
.diri untuk kemungkinan-kemungkinan memperkembangkan kesenian ini, Ma-
syarakat disana'daﬁat menerima kenyataan bahwa orang-orang diluar ling-
kungan mereka juga ingin mengenalnya dan memperkembangkannya, itulah se
babnya tarian ini dapat kita pelajari dengan mudah karena sedikit demi
sedikit tarian mulai lepas dari pemujaan terhadap dewa. Hanya saja ma-
sih dibedakan antara tari Gantar untuk upacara dan tari Gantar untuk

© pergaulan dan bergembira, pada tari pergaulan ini sudah tidak lagi sa-
kral sifatnya karena tanpa pemujaan terhadap dewa.

Tentang Kostum dan Rias tidak mengalami perubahan-perubahan sebab

disinilah letak ciri khas tari Gantar disamping gerakan tarinya, kalau-

*'"Masalah Penyebaran Penduduk di Kabupaten Kutai', Gelora Mahakam,
XX/XXI (Oktober-Nopember, 1975), hal. 13.
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pun terlihat perubahan maka hal itu bukanlah hal-hal yang prinsip.
Misalnya: Motif-motif Ketaww sudah mengikuti jaman dengén menambahkan

tehnik-tehnik pembuatan yang modern, untuk rias mereka juga sudah me-

ngenal alat-alat Make-up yang banyak kita dapatkan dikota seperti
Lipstick - Rouge - Eye Shadow dan sebagainya. Selama perubahan-
perubahan yang terjadi tidak menghilangkan ciri pokok, berarti kelang-
sungan hidup kesenian Gantar juga terjaga dan tertunjang dengan baik,
bahkan akan semakin menambah keindahannya. |

Perlulah kiranya kita pikirkan bagi kemungkinan-kemungkinan mem-
perqua gerak, karena kesempatan kearah itu memang ada, dengan catatan
tidak merubah atau menghilangkan ke-khas-an yang ada pada tari Gantar.
Apa yang sudah dicapéi hingga saat ini cukup menggembirakan, sudah di-
garap komposisi-komposisi dengan pola lantai yang lengkung, lurus dan
melingkar. Tetapi garapan ini nampak ada bagian-bagian yang belum men-
dapatkan perhatian seperti: mengolah kemungkinan gerak dari tubuh seca-
ra lebih sempurna sehingga bisa menambah pengisian ruang untuk pola atas,
serta sebuah kemungkinan lagi yakni menambah gerak-gerak penghubung
untuk menghaluskan peralihan dari ragam ke ragam.

( Tari Gantar yang sering dipergunakan sebagai tarian pertunjukkan
pada umumnya masih dilaksanakan di arena, hal inipun merupakan satu pe-
mikiran lagi, bagaimanakah bila tarian ini dibawakan diatas panggung
apakah sudah memadai garapannya.

Sebuah tantangan bagi kita semua bagaimanakah agar tari tradisi
ini dapat dipertahankan, agar usaha memelihara ﬁa?isan budaya nusantara
ini akan lebih mendapatkan tempat di hati masyarakat Indonesia. Kira-
nya apa yang telah dirintis oleh Proyek Pusat Pengembangan Kebudayaan
Departemen P dan K propinsi Kalimantan Timur, dalam usaha penyelidikan
seni-seni tradisionil dapat dilanjutkan dan tetap dibina.

Harapan penulis semogalah garapan tari tradisionil Gantar ini di-
masa nanti akan diberi bentuk koreografi yang lebih baik dan lebih man-
tap, sehingga nantinya akan merupakan suatu bentuk penyajian yang mena-

rik tanpa merusak keasliannya.
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